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DALAM MENINGKATKAN MUTU GURU DI MTS PONDOK PESANTREN 
MAWARIDUSSALAM BATANG KUIS KABUPATEN DELI SERDANG 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi komunikasi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli 
Serdang. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan juga studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah mereduksi, menyajikan, dan memberi kesimpulan dari hasil penelitian. Temuan dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Implementasi komunikasi kepala madrasah dengan staf berjalan dengan lancar, 
bersuasana baik, serta komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan komunikasi lisan dan tulisan. 
2) Implementasi komunikasi kepala madrasah dengan guru berjalan dengan lancar, 3) Implementasi 
komunikasi kepala madrasah dengan pengawas berjalan dengan baik, dan dibangun melalui komunikasi 
langsung untuk dapat bekerja sama dalam menangani kendala yang dialami guru. 
 
Kata Kunci : Komunikasi Kepala Madrasah, Mutu Guru 
 
ABSTRACT 
This study aims to find out how the implementation of the headmaster's communication in improving the 
teacher’s quality at MTs Mawaridussalam Islamic Boarding School Batang Kuis Deli Serdang Regency. 
This research was conducted with a qualitative approach. Data was collected using in-depth interviews, 
observations and documentation studies. The data analysis technique used is reducing, presenting, and 
giving conclusions from the results of the study. The findings in this study are: 1) The implementation of 
the headmaster's communication with staff is running smoothly, in a good atmosphere, and 
communication is carried out using oral and written communication. 2) Implementation of the 
headmaster's communication with the teacher goes smoothly, 3) The implementation of the headmaster's 
communication with the supervisor runs well, and is built through direct communication to be able to 
work together in handling the obstacles experienced by the teacher. 
 
Keywords: Madrasah Head Communication, Teacher Quality 
 
PENDAHULUAN 
 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah 
dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu organisasi. Kohler menyatakan bahwa 
komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, para pemimpin 
organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan 
kemampuan komunikasi mereka. Informasi yang dikomunikasikan itu dapat mempunyai arti 
yang bermacam-macam (Fatimah, Djailani & Khairuddin, 2015).  
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi sudah menjadi 
bagian dari kehidupan manusia, seperti halnya manusia membutuhkan udara untuk bernafas. Ini 
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artinya bahwa komunikasi sudah menjadi hal yang lumrah dan biasa terjadi, sehingga tanpa 
disadari sebagian dari orang, kelompok, atau organisasi kurang memperhatikan bagaimana 
seharusnya berkomunikasi dengan baik. 
Dalam ruang lingkup pendidikan, suatu lembaga pendidikan memiliki berbagai unsur, 
seperti kepala madrasah, staf, pengawas pendidikan, guru bahkan juga siswa. Kepala madrasah 
memiliki kewenangan penuh terhadap kemajuan sekolah yang dipimpinnya. Sebagai kepala 
madrasah yang menjalankan fungsi manajemen tentu saja memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap bawahannya. Seorang kepala madrasah bertugas untuk membantu mengarahkan, 
mengorganisasikan dan memantau pekerjaan dari masing-masingnya.  
Kepala madrasah merupakan daya penggerak dari pada sumber-sumber dan alat yang 
tersedia bagi suatu kelompok organisasi. Kepala madrasah harus menjadi teladan bagi 
karyawannya mengenai perilaku yang baik, juga dalam hal kedisiplinan maupun dalam bidang 
akademik, dan juga dalam hal kedisiplinan kepala madrasah dapat menyampaikan peraturan 
dengan berkomunikasi. Dengan demikian kepala sekolah harus mampu untuk menyampaikan 
atau mengkomunikasikan hal-hal yang menyangkut komponen yang berkaitan dengan 
madrasah dalam rangka meningkatkan kualitas guru secara menyeluruh sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan secara umum dan secara khusus (Putri Syahri, 2016). 
Guru merupakan pendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah, tugas utamanya adalah 
mendidik dan mengajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Menurut Abdul Mujib dalam Rahmat Hidayat dan Henni Syafriana Nasution (2016:115) 
dijelaskan bahwa pendidik adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didiknya dengan upaya mengembangkan potensi peserta didik, baik potensi afektif 
(sikap dan nilai), kognitif (pengetahuan), maupun psikomotoriknya (keterampilan). 
Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan, sebab inti dari kegiatan pendidikan adalah 
belajar mengajar yang memerlukan peran dari guru di dalamnya. Berdasarkan hasil studi di 
Negara-negara berkembang, guru memberikan sumbangan dalam prestasi belajar siswa. Aspek 
yang berkaitan dengan guru adalah menyangkut citra atau mutu guru dan kesejahteraan. 
Sementara itu Tilaar (1999:104) menyatakan, peningkatan kualitas pendidikan tergantung 
banyak hal, terutama mutu guru. 
Berbicara mengenai mutu guru berkaitan dengan kinerja guru dalam menjalan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, dan sangat erat kaitannya dengan komunikasi 
yang dilakukan oleh kepala madrasah. Dapat dilihat cara berkomunikasi yang kurang baik akan 
berdampak negatif bagi masing-masing individu. Seorang guru yang kurang leluasa dalam 
menyampaikan materi kepada siswanya di dalam kelas akibat kurang baiknya komunikasi yang 
dilakukan saat berkomunikasi dengan siswa, siswa juga kurang memahami materi yang 
diberikan guru saat belajar. Begitu juga dengan kepala madrasah yang ingin sukses dalam 
membina dan mengembangkan madrasah, maka haruslah memiliki kemampuan komunikasi 
yang baik dalam mengarahkan dan membimbing staf dan guru-guru yang ada di lembaga 
pendidikan yang dibinanya. 
Akan terjadi banyak kesalahfahaman informasi dari atasan kepada bawahannya dalam 
ruang lingkup pendidikan, hal ini tidak lain karena kurang efektifnya komunikasi antara 
komunikator dengan komunikannya. Oleh sebab itu harus ada kerjasama komunikasi yang baik 
agar tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan optimal.  
Hasil observasi awal yang telah dilakukan adalah ditemukan adanya beberapa pengumuman 
yang ditempelkan, yaitu jadwal akademik yang memuat informasi tentang hari efektif belajar, 
ulangan harian, ujian semester. Selain itu, di kantor kepala Madrasah ditemukan jadwal 
akademik, jadwal ujian, pembagian raport dan kalender pendidikan yang ditempelkan di 
dinding ruangan kepala sekolah, dan ruang tata usaha.  
Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu guru di MTs 
Pondok Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang yang selama ini berjalan dilatarbelakangi oleh 
komunikasi yang dibangun oleh kepala madrasah. Proses pendidikan yang berlangsungkan 
berorientasi pada pembinaan akhlak pada siswanya. Selanjutnya, tenaga pendidik dan 
kependidikan berstatus non PNS.  
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Namun yang menjadi perhatian dalam sistem komunikasi di madrasah ini adalah kepala 
madrasah terlalu monoton dalam berkomunikasi dengan media sosial seperti whatsapp. Di 
samping itu, masih ditemukan beberapa guru yang belum memiliki ijazah strata-1, sehingga 
kepada kepala madrasah membutuhkan berbagai saran yang sifatnya membangun agar 
komunikasi yang berlangsung baik melalui tulisan dan medai sosial (whatsapp) tidak terlalu 
monoton. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Implementasi Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Mutu Guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 
 
TUJUAN KAJIAN 
 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi komunikasi 
kepala madrasah tsnawiyah untuk meningkatkan mutu guru di MTs Pondok Pesantren 
Mawaridussalam Batang Kuis Kab. Deli Serdang.  
 
OBJEKTIF KAJIAN 
 
Kajian ini dilaksanakan untuk mencapai berbagai objektif sebagai berikut : Komunikasi kepala 
madrasah dengan staf pegawai, guru dan pengawas dalam meningkatkan mutu guru di MTs 
Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kab. Deli Serdang. 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 
deskriptif adalah jenis penelitian yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006:60).  
Latar penelitian ini adalah Implementasi Komunikasi Madrasah dengan Meningkatkan 
Mutu Guru. Lokasi penelitian di MTs Pondok Pesantren MawaridussalamBatang Kuis Kab. 
Deli Serdang. Subjek pada penelitian ini diarahkan pada pencarian data dari kepala madrasah, 
guru, pengawas, serta staf di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kab. Deli 
Serdang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan untuk menjaga validitas 
penelitian, maka peneliti mengacu pada empat standard validasi yang disarankan oleh Lincoln 
dan Guba (dalam Syahrum dan Salim, 2007), yang terdiri dari: 1) Keterpercayaan (credibility), 
2) Keteralihan (transferability), 3) Ketergantungan (dependability), 4) Ketegasan 
(confirmability). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin “communication” yang terbentuk dari kata “com” 
(bahasa latin “cum”) artinya dengan atau “bersama dengan” dan “unio” (bahasa latin 
“union”) artinya bersatu dengan. Dengan demikian komunikasi dapat diartikan dengan union 
together atau union with artinya bersama dengan atau bersatu dengan (Mesiono, 2012:105). Arti 
kata ini dapat bermakna bahwa komunikasi itu bersatu dengan orang lain atau bersama dengan 
orang lain untuk melakukan kontak atau hubungan. 
Aristoteles membuat definisi komunikasi dengan menekankan “siapa mengatakan apa pada 
siapa” (Hafied Cangara, 2009:19). Newell (dalam Irwan Nasution, 2010:87) menjelaskan 
komunikasi adalah “process by which information is excanged berween individuals through a 
common systerm of symbils, sign or behavior”. Pendapat ini menegaskan bahwa komunikasi 
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merupakan proses pertukaran informasi antara individu melalui suatu sistem umum, yaitu 
simbol, tanda atau perilaku. 
Berdasarkan pengertian komunikasi di atas ada beberapa komponen komunikasi yaitu: 
Komunikator (pengirim), Proses penyampaian pesan, informasi dan berita, Komunikan 
(penerima). N. Pradhan dan Niti Chopra (2008:126) mengungkapkan bahwa “Communication 
includes all methods of disseminating information, knowledge, thought, attitudes and beliefs 
through such modem media as internet, television and radio, print media, as also traditional 
means such as folk media and interpersonal media”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya komunikasi 
merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak baik individu, kelompok atau 
organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver untuk memahami dan terbuka 
peluang memberikan respon kepada sender. 
Selanjutnya dalam berkomunikasi ada berbagai model yang dapat dilakukan, yaitu: 1) 
Model Lasswell, mengetengahkan model komunikasi melalui pernyataan yang sangat populer 
yaitu, “Who says what in which channel to whom with what effect?”. 2) Model Komunikasi 
Schramme, model komunikasi ini dapat digambarkan (Wina Sanjaya, 2012:83) : 
 
 
 
 
 
 
FEEDBACK 
Gambar 1. Model Komunikasi Schramme 
Selanjutnya menurut Tjiptono, mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
Kualitas merupakan suatu tingkat yang dapat diprediksi dari keseragaman dan ketergantungan 
pada biaya yang rendah dan sesuai dengan pasar. Sedangkan menurut Patricia Kovel-Jarboe 
(1993) mengutip Caffe dan Sherr menyatakan bahwa manajemen mutu terpadu adalah suatu  
filosofi komprehensif tentang kehidupan dan kegiatan organisasi yang menekankan perbaikan 
berkelanjutan sebagai tujuan fundamental untuk meningkatkan mutu, produktivitas, dan 
mengurangi pembiayaan (Syafaruddin, 2016:29). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian mutu adalah suatu 
produk atau jasa yang memenuhi syarat atau keinginan pelanggan, dimana pelanggan dapat 
menggunakan atau menikmati produk atau jasa tersebut dengan sangat puas dan ia menjadi 
pelanggan tetap.  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, keluaran dan 
dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya 
masukan sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, 
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum, 
sarana dan prasarana sekolah. Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa 
alat lunak, seperti peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. 
Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan 
dan cita-cita (Sudarwan Danim, 2003:53). 
Berikutnya, istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna. Broke and Stone (1995) 
sebagaimana dikutip Mulyasa (2007:25) mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai “ 
Descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful….” 
Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakekat perilaku guru yang penuh 
arti.  
SIGNAL ENCODE
R 
DECODE
R 
RECEIVE
R 
SENDER 
Field of Experience 
 
Field of Experience 
 
NOISE 
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Selanjutnya di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pada bab IV pasal 10 dijelaskan bahwa: “Kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan.  
 
HASIL PENELITIAN 
 
KOMUNIKASI YANG DILAKUKAN KEPALA MADRASAH DENGAN STAF 
 
Temuan pertama menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang dilakukan antara kepala 
madrasah dengan staf mengenai kerja sama yang baik dalam membimbing guru-guru untuk 
menjadi unggul menjalani proses belajar mengajar, sehingga guru-guru semakin meningkat 
dalam hal pembelajaran yang dilakukan serta menyampaikan aturan dan kewajiban seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya. Secara akademik, menurut Poppy Ruliana (2014:1) 
komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia dansatu topik yang sangat penting untuk 
diperbincangkan sehingga kata komunikasiitu sendiri memiliki arti yang beragam. Walaupun 
secara akademik komunikasidibahas dalam bentuk pendekatan yang memfokuskan pada fungsi-
fungsi, danarah tujuan komunikasi itu sendiri, sehingga harapan-harapan dalam 
tujuankomunikasi itu dapat berjalan sebagaimana mestinya.Untuk itu dalam menciptakan guru 
yang bermutu dalam lingkungan madrasah tidak terlepas dari komunikasi yang dilakukan 
kepala madrasah baik komunikasi yang dilakukan secara langsung maupun tidak pada aktivitas 
keseharian. 
 
KOMUNIKASI YANG DILAKUKAN KEPALA MADRASAH DENGAN GURU 
 
Temuan kedua menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan kepala madrasah sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan mutu guru dengan menggunakan komunikasi internal melalui 
rapat rutin yang dilakukan setiap minggu dengan kepala madrasah dan dewan guru serta juga 
melakukan komunikasi interpersonal. Dengan melalui komunikasi kepala madrasah bisa 
memberikan masukan serta membimbing mengenai kendala dalam proses pembelajaran yang 
dihadapi guru terlebih guru yang belum memenuhi standart yaitu yang belum mempunyai ijazah 
strata-1, serta dalam meningkatkan mutu guru juga diperlukan kesadaran seorang guru akan 
tugas dan fungsinya, sebagaimana yang terdapat pada surah An-Nahl ayat 43 : 
 
 ِرْك ِّذلا َلَْهأ اُوَلأْسَاف ْمِهَْيِلإ يِحُون ًلااَجِر َِّلاإ َِكلَْبق ْنِم َانْلَسَْرأ اَمَو  
  َنوَُملَْعتَلا ُْمتْنُك ِْنإ 
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui".   
 
Hal yang sejalan juga diungkapkan oleh Made tentang kedudukan kepala madrasah, yaitu 
kepala madrasah dalam kedudukannya sebagaisupervisor berkewajiban untuk membina para 
guru agar menjadi pendidik danpengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat 
dipertahankankualitasnya dan bagi guru yang belum baik agar dapat dikembangkan 
menjadilebih baik. Sementara itu menurut Made Pidarta (2011:4) semua guru baik yang sudah 
berkompeten maupun yangmasih lemah harus diupayakan agar tidak ketinggalan zaman dalam 
prosespembelajaran maupun materi yang diajarkan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
kepala madrasah selalu berupaya untuk bersifat terbuka mengenai informasi yang ada serta 
selalu membimbing guru yang mempunyai kendala dan hambatan. 
THE 12TH INTERNATIONAL WORKSHOP AND CONFERENCE OF ASEAN STUDIES IN ISLAMIC AND 
ARABIC EDUCATION, LINGUISTICS, SOCIAL SCIENCES AND EDUCATIONAL TECHNOLOGY 2019             
 
 
 
706 
 
Dalam meningkatkan mutu guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis 
Kabupaten Deli Serdang juga diseimbangin dengan adanya pelatihan, workshop, pembinaan, 
dan program. Dengan demikian pada nyatanya guru sudah melakukan beberapa pelatihan di 
MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dengan tema 
“Pengembangan tentang cara metode ajar yang baik, lau Pengembangan kepribadian seorang 
guru”, serta guru juga mengikuti sosialisasi mengenai kurikulum 2013 yang diadakan disekolah 
lain. Serta kepala madrasah membina guru dalam hal program silabus, program semester, 
program tahunan, KKM, dan RPP. Maka dengan demikian dalam meningkatkan guru di MTs 
Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang semakin efektif. 
 
KOMUNIKASI YANG DILAKUKAN KEPALA MADRASAH DENGAN 
PENGAWAS 
 
Dalam temuan ketiga, pelaksanaan komunikasi kepala madrasah dengan pengawas dalam 
meningkatkan mutu guru di MTs Pondok Pesantren Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten 
Deli Serdang dibangun melalui komunikasi langsung, artinya komunikasi tidak dilakukan 
dengan perantara, jikapun dilakukan dengan perantara hal tersebut biasanya membahas masalah 
atau kendala yang terjadi. Serta komunikasi kepala madrasah dengan pengawas dilakukan saat  
pengawas melaksanakan supervisi kelas guna untuk melihat proses belajar mengajar 
berlangsung serta menanyakan kepada kepala madrasah mengenai kewajiban seorang guru. Dan 
untuk meningkatkan mutu guru,  pengawas mempunyai kerja sama yang baik, hal demikian 
terlihat dari adanya hasil yang didapat mengenai perkembangan guru dalam hal kewajiban 
seorang guru. 
 
KESIMPULAN 
 
Implementasi komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah dengan staf berjalan dengan 
lancar, bersuasana baik, serta komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan komunikasi 
lisan dan tulisan. Dengan terjalinnya komunikasi tersebut antara kepala madrasah dengan staf 
untuk tercapainya tujuan yang sudah diharapkan dalam visi dan misi MTs Pondok Pesantren 
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Implementasi komunikasi yang 
dilakukan antara kepala madrasah dengan guru berjalan dengan lancar, serta menggunakan 
komunikasi lisan dan tulisan. Implementasi komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah 
dengan pengawas berjalan dengan baik, dan dibangun melalui komunikasi langsung untuk dapat 
bekerja sama dalam menangani kendala yang dialami guru atau mengenai hal lainnya serta 
dapat mencapai tujuan yang terdapat dalam visi dan misi MTs Pondok Pesantren 
Mawaridussalam Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 
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